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Lampiran 2. Form Identitas Umum Responden 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Data 

 

Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid IRT 8 61,5 61,5 61,5 

Guru 1 7,7 7,7 69,2 

Buruh Cuci 1 7,7 7,7 76,9 

Penjahit 1 7,7 7,7 84,6 

mahasiswa 2 15,4 15,4 100,0 

Total 13 100,0 100,0  

 

Trimester kehamilan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid trimester dua 12 92,3 92,3 92,3 

trimester tiga 1 7,7 7,7 100,0 

Total 13 100,0 100,0  

 

Usia ibu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <20 3 23,1 23,1 23,1 

21-25 3 23,1 23,1 46,2 

>25 7 53,8 53,8 100,0 

Total 13 100,0 100,0  

 

 

Paritas 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid nullipara 7 53,8 53,8 53,8 

primipara 3 23,1 23,1 76,9 

multipara 3 23,1 23,1 100,0 

Total 13 100,0 100,0  

 

 

 



100 
 

 
 

 

Gravida 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid primigravida 7 53,8 53,8 53,8 

multigravida 6 46,2 46,2 100,0 

Total 13 100,0 100,0  

 

Indeks Massa Tubuh 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 18-22,9 6 46,2 46,2 46,2 

23-24,9 6 46,2 46,2 92,3 

>25 1 7,7 7,7 100,0 

Total 13 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 

Pre test 13 30 70 628 48,31 10,028 

Post test 1 13 18 56 426 32,77 9,541 

Post test 2 13 6 24 164 12,62 5,738 

Valid N (listwise) 13      

 

Within-Subjects Factors 

Measure:   ball   

waktu 

Dependent 

Variable 

1 pre 

2 post1 

3 post2 

 

Mauchly's Test of Sphericitya 

Measure:   ball   

Within Subjects 

Effect 

Mauchly's 

W 

Approx. Chi-

Square df Sig. 

Epsilonb 

Greenhouse

-Geisser 

Huynh-

Feldt 

Lower-

bound 

waktu ,728 3,487 2 ,175 ,786 ,884 ,500 

Tests the null hypothesis that the error covariance matrix of the orthonormalized transformed dependent 

variables is proportional to an identity matrix. 
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a. Design: Intercept  

 Within Subjects Design: waktu 

b. May be used to adjust the degrees of freedom for the averaged tests of significance. Corrected tests are 

displayed in the Tests of Within-Subjects Effects table. 

 

 

Pairwise Comparisons 

Measure:   ball   

(I) waktu (J) waktu 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig.b 

95% Confidence Interval for 

Differenceb 

Lower Bound Upper Bound 

1 2 15,538* 1,284 ,000 11,969 19,108 

3 35,692* 2,036 ,000 30,033 41,352 

2 1 -15,538* 1,284 ,000 -19,108 -11,969 

3 20,154* 1,609 ,000 15,683 24,625 

3 1 -35,692* 2,036 ,000 -41,352 -30,033 

2 -20,154* 1,609 ,000 -24,625 -15,683 

Based on estimated marginal means 

*. The mean difference is significant at the ,05 level. 

b. Adjustment for multiple comparisons: Bonferroni. 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Standardized Residual for 

pre 
,205 13 ,141 ,946 13 ,541 

Standardized Residual for 

pst1 
,138 13 ,200* ,940 13 ,458 

Standardized Residual for 

post2 
,174 13 ,200* ,909 13 ,177 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Klasifikasi ODI pre test 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid moderate disability 1 7,7 7,7 7,7 

severe disability 10 76,9 76,9 84,6 

Crippled 2 15,4 15,4 100,0 

Total 13 100,0 100,0  
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Klasifikasi ODI post test 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid minimal disability 1 7,7 7,7 7,7 

moderate disability 12 92,3 92,3 100,0 

Total 13 100,0 100,0  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Klasifikasi ODI post test 2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid minimal disability 11 84,6 84,6 84,6 

moderate disability 2 15,4 15,4 100,0 

Total 13 100,0 100,0  
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5. Surat Etik Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Menelti 
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Lampiran 7.  Oswestry Disability Indeks (ODI) 

Pemeriksaan Aktivitas Fungsional Dengan 

Menggunakan “Modified Oswestry Low Back Pain 

Disability Questionnaire” 

Berikan tanda (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling 

menggambarkan keadaan anda. 

 

1. Intensitas Nyeri 

 Saat ini saya tidak nyeri ( Nilai=0) 

 Saat ini nyeri terasa sangat ringan (Nilai=1) 

 Saat ini nyeri terasa ringan (Nilai=2) 

 Saat ini nyeri terasa agak berat (Nilai=3) 

 Saat ini nyeri terasa sangat berat (Nilai=4) 

 Saat ini nyeri terasa amat sangat berat (Nilai=5) 

2. Perawatan diri (mandi, berpakaian dll) 

 Saya merawat diri secara normal tanpa disertai timbulnya 

nyeri (Nilai=0) 

 Saya merawat diri secara normal tetapi terasa sangat nyeri 

(Nilai=1) 

 Saya merawat diri secara hati-hati dan lamban karena terasa 

sangat nyeri (Nilai=2) 

 Saya memerlukan sedikit bantuan saat merawat diri 

(Nilai=3) 

 Setiap hari saya memerlukan bantuan saat merawat diri 

(Nilai=4) 

 Saya tidak bisa berpakaian dan mandi sendiri, hanya tiduran 

di bed (Nilai=5) 

3. Aktivitas mengangkat 

 Saya dapat mengangkat benda berat tanpa disertai timbulnya 

nyeri (Nilai=0) 

 Saya dapat mengangkat benda berat tetapi disertai timbulnya 
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nyeri (Nilai=1) 

 Nyeri membuat saya tidak mampu mengangkat benda berat 

dari lantai,tetapi saya mampu mengangkat benda berat yang 

posisinya mudah, misalnya di atas meja (Nilai=2) 

 Nyeri membuat saya tidak mampu mengangkat benda berat 

dari lantai, ,tetapi saya mampu mengangkat benda ringan dan 

sedang yang posisinya mudah, misalnya di atas meja 

(Nilai=3) 

 Saya hanya dapat mengangkat benda yang sangat ringan 

(Nilai=4) 

 Saya tidak dapat mengangkat maupun membawa benda 

apapun (Nilai=5) 

4. Berjalan 

 Saya mampu berjalan berapapun jaraknya tanpa disertai 

timbulnya nyeri (Nilai : 0) 

 Saya hanya mampu berjalan tidak lebih dari 1 mil karena 

nyeri (Nilai : 1) 

 Saya hanya mampu berjalan tidak lebih dari 1/4 mil karena 

nyeri (Nilai : 2) 

 Saya hanya mampu berjalan tidak lebih dari 100 yard karena 

nyeri (Nilai : 3) 

 Saya hanya mampu berjalan menggunakan alat bantu tongkat 

atau kruk (Nilai : 4) 

 Saya hanya mampu tiduran, untuk ke toilet dengan 

merangkak (Nilai : 5) 

5. Duduk 

 Saya mampu duduk pada semua jenis kursi selama aku mau 

(Nilai : 0) 

 Saya mampu duduk pada kursi tertentu selama aku mau 

(Nilai : 1) 

 Saya hanya mampu duduk pada kursi tidak lebih dari 1 jam 

karena nyeri (Nilai : 2) 
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 Saya hanya mampu duduk pada kursi tidak lebih dari 1/2 jam 

karena nyeri (Nilai : 3) 

 Saya hanya mampu duduk pada kursi tidak lebih dari 10 

menit karena nyeri (Nilai : 4) 

 Saya tidak mampu duduk karena nyeri (Nilai : 5) 

6. Berdiri 

 Saya mampu berdiri selama aku mau (Nilai : 0) 

 Saya mampu berdiri selama aku mau tetapi timbul nyeri 

(Nilai : 1) 

 Saya hanya mampu berdiri tidak lebih dari 1 jam karena 

nyeri (Nilai : 2) 

 Saya hanya mampu berdiri tidak lebih dari ½ jam karena 

nyeri (Nilai : 3) 

 Saya hanya mampu berdiri tidak lebih dari 10 menit karena 

nyeri (Nilai : 4) 

 Saya tidak mapu berdiri karena nyeri (Nyeri : 5) 

7. Tidur 

 Tidurku tak pernah terganggu oleh timbulnya nyeri (Nilai :0) 

 Tidurku terkadang terganggu oleh timbulnya nyeri (Nilai : 1) 

 Karena nyeri tidurku tidak lebih dari 6 jam (Nilai : 2) 

 Karena nyeri tidurku tidak lebih dari 4 jam (Nilai : 3) 

 Karena nyeri tidurku tidak lebih dari 2 jam (Nilai : 4) 

 Saya tidak bisa tidur karena nyeri (Nilai : 5) 

8. Aktivitas seksual(bila memungkinkan) 

 Aktivitas seksualku berjalan normal tanpa disertai timbulnya 

nyeri (Nilai : 0) 

 Aktivitas seksualku berjalan normal tetapi disertai 

timbulnya nyeri (Nilai : 1) 

 Aktivitas seksualku berjalan hampir normal tetapi sangat 

nyeri (Nilai : 2) 

 Aktivitas seksualku sangat terhambat oleh adanya nyeri 
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(Nilai : 3) 

 Aktivitas seksualku hampir tak pernah karena adanya nyeri 

(Nilai : 4) 

 Aktivitas seksualku tidak pernah bisa terlaksana karena nyeri 

(Nilai : 5) 

9. Kehidupan Sosial 

 Kehidupan sosialku berlangsung normal tanpa gangguan 

nyeri (Nilai : 0) 

 Kehidupan sosialku berlangsung normal tetapi ada 

peningkatan derajat nyeri (Nilai : 1) 

 Kehidupan sosialku yang aku sukai misalnya olahraga tidak 

begitu terganggu adanya nyeri (Nilai : 2) 

 Nyeri menghambat kehidupan sosialku sehingga aku jarang 

keluar rumah (Nilai : 3) 

 Nyeri membuat kehidupan sosialku hanya berlangsung di 

rumah saja (Nilai : 4) 

 Saya tidak mempunyai kehidupan sosial karena nyeri (Nilai : 

5) 

10. Bepergian/ Melakukan Perjalanan 

 Saya bisa melakukan perjalanan ke semua tempat tanpa 

adanya nyeri (Nilai : 0) 

 Saya bisa melakukan perjalanan ke semua tempat tetapi 

timbul nyeri (Nilai: 1) 

 Nyeri memang mengganggu tetapi saya bisa melakukan 

perjalanan lebih dari 2 jam (Nilai : 2) 

 Nyeri menghambatku sehingga saya hanya bisa melakukan 

perjalanan kurang dari 1 jam (Nilai : 3) 

 Nyeri menghambatku sehingga saya hanya bisa melakukan 

perjalanan pendek kurang dari 30 menit (Nilai : 4) 

 Nyeri menghambatku untuk melakukan perjalanan kecuali 

hanya berobat (Nilai : 5) 
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Lampiran 8. Dokumnetasi Pelaksanaan Penelitian 
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